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Abtraks 

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT Unilever Indoenesia Tbk  ditinjau 

dari profitabilitas, likuidtas dan solvabilitas periode 2017-2021. Variabel Independen dalam penelitian 

ini adalah Profitabilitas (ROA), Likuiditas (Current Ratio) dan Solvabilitas (DER) sedangkan variabel 

dependen adalah Kinerja keuangan (NPM). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  Regresi linear  berganda menggunakan spss 25. Hasil penelitian menunjukan secara parsial 

profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja, secara parsial  likuiditas berpengaruh terhadap kinerja  

sedangakan solvabilitas secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja.  Secara simultan 

profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas  menunjukan adanya pengaruh terhadap Kinerja keuangan 

 

Kata kunci: Profitabilitas, Likuiditas,  Solvabilitas, Kinerja . 

 

PENDAHULUAN 

Dunia perekonomian  mengalami  pertumbuhan yang sangat pesat pada era globalisasi 

saat ini, di tengah persaingan usaha  yang semakin ketat, perusahaan perlu 

mempertimbangkan kinerjanya, dengan mengetahui kinerjanya perusahaan dapat menentukan 

strategi  bersaing melawan pesaing lainnya.  Jika kinerja baik maka dapat  di manfaatkan 

seoptimal mungkin sebaliknya jika kinerja buruk maka  dapat di tekan seminimal mungkin.  

Kinerja keuangan adalah prestasi  yang dicapai oleh perusahaan  pada  suatu periode tertentu 

yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan itu sendiri (Oktavianti & Kurnia, 2018). 

Pada prinsipnya tujuan mendirikan perusahaan adalah untuk menghasilkan 

keuntungan (Nugroho & Widiasmara, 2019).  Perusahaan juga di tuntut untuk meningkatkan 

kinerja lebih khusus pada kinerja keuangannya terkait dengan meningkatnya dunia usaha saat 

ini  (Tyas, 2020).  Pihak pemegang saham akan tertarik  pada keuntungan  perusahaan  saat 

ini, masa depan dan juga pada kondisi keuangan  perusahaan sejauh mana itu mempengaruhi 

kemampuan perusahaan untuk berkembang dan menghindari kebangkrutan, sedangkan bagi 

perusahaan sendiri analisis kinerja melalui  analisis rasio keuangan dapat membantu dalam 

perencanaan pengambilan keputusan perusahaan (Suhendro, 2017) 

 Hasil yang dicapai oleh perusahaan dalam waktu tertentu adalah gambaran yang di 

dapatkan  dari laporan keuangan  yang telah tersusun rapih dan akurat  (Umami & Budiarti, 

2019).  Setelah laporan keuangan disusun berdasarkan data yang relevan, serta dilakukan  

dengan prosedur akuntasi dan penilaian yang benar, akan terlihat kondisi keuangan yang 

sesungguhnya.  Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti dan mudah di pahami oleh 

berbagai pihak  maka perlu di lakukan analisis  (Kasmir, 2019). 

Analisis  yang di gunakan  perusahaan dalam mengevaluasi, menganalisis dan 

mengukur kinerja laporan keuangan  berdasarkan  data komparatif yang terdapat dalam 

laporan keuangan  adalah analisis laporan keuangan (Teng et al., 2022). 

Tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan diantaranya untuk mengetahui posisi 
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keuangan keuangan perusahan dalam suatu periode tertentu dan  untuk mengetahui langkah-

langkah perbaikan  apa saja yang di perlukan untuk penilaian kinerja manajemen.  Dan salah 

satu jenis  teknik analisis laporan keuangan dapat di lakukan analisis rasio (Kasmir, 2019)  

Dalam analisis rasio, rasio keuangan digunakan untuk menghubungkan berbagai 

perkiraan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan yang dapat mengungkapkan hubungan 

yang signifikan antara estimasi dalam laporan keuangan dapat digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Terlepas dari kenyataan bahwa perhitungan rasio 

hanyalah operasi aritmatika langsung, menafsirkan hasil mereka dapat menjadi tantangan. 

Dengan membandingkan rasio keuangan perusahaan dari tahun ke tahun, seorang analis dapat 

mempelajari komposisi perubahan yang terjadi dan menentukan apakah kondisi dan kinerja 

keuangan mengalami peningkatan atau penurunan (Herry, 2019). 

Profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba  melalui semua kemampuan perusahaan  dan sumber daya yang di 

milikinya, rasio keuangan yang sering digunakan untuk mengukur profiitabilitas  secara 

keseluruhan adalah return on assets ( ROA) likuiditas menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, dan indikator yang sering di 

gunakan  mengukur likuiditas perusahaan adalah Current ratio (CR) (Herry, 2019).   

Solvabilitas   adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

seluruh kewajibannya baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang.  

Salah satu indikator  yang sering di gunakan adalah  debt to equity ratio (DER )  (Sujarweni, 

2021). 

  Dalam kaitannya dengan pengukuran  kinerja keuangan  pada penelitian ini penulis 

memilih  PT Unilever Indonesia Tbk sebagai obyek, yang merupakan perusahaan manufaktur 

yang bergerak di bidang manufaktur pemasaran, dan distribusi barang Sabun, deterjen, 

margarin, makanan berbasis susu, es krim, kosmetik, minuman berbasis teh, dan jus buah 

semuanya dikonsumsi.  Alasan memilih memilih PT Unilever Indonesia Tbk  dalam 

penelitian ini adalah dengan semakin berkembangnya pertumbuhan ekonomi saat ini dan juga 

semakin meningkatnya permintaan  terhadap produk kosmetik,  tentu hal ini menimbulkan  

persaingan yang ketat diantara perusahaan-perusahaan yang sama-sama  memproduksi  

produk kosmetik  dalam pasar.   Oleh karena itu sangat di perlukan lagi untuk melihat dan 

mengukur kinerja perusahaan dengan menganalisis laporan keuangan  melalui analsisis rasio.  

Berikut adalah data  posisi keuangan  PT Unilever Indonesia Tbk  yang di peroleh melalui 

data laporan posisi keuangan PT Unilever Indonesia Tbk  periode 2017 sampai dengan 

periode 2021.  

Tabel 1 Posisi Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk 2017-2021 
Trend pertumbuhan  permintaan dan penjualan kosmetik dipasar ternyata tidak di 

imbangi dengan pertumbuhan laba pada perusahaan.karena pada tahun 2021 PT Unilever 

Indonesia Tbk berhasil membukukan laba bersih senilai 5,76 triliun, turun sebesar 19,6% 

dibandingkan pada tahun 2020 sebesar 7,16%  hal ini disebabkan karena penurunan 

penjualan, dengan melihat laporan keuangan ini sehingga analisis laporan keuangan dalam 

Indikator  

Tahun 

2017 

Tahun 

2018 

Tahun 

2019 

Tahun 

2020 

Tahun 

2021 

Total Aset 18.906.413 20.326.866 20.649.371 20.534.632 19.068.532 

Liabilitas 13.733.025 12.943.202 15.367.509 15.597.368 14.747.263 

Ekuitas 5.173.388 7.383.669 5.281.862 4.937.368 4.321.269 

Penjualan 

Bersih 41.204.510 41.802.073 42.922.536 42.972.474 39.545.959 

Laba Bersih 7.004.502 9.109.445 7.392.837 7.163.536 5.758.148 
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banyak hal mampu memberikan  indikator-indikator penting sekaligus menggambarkan 

kinerja keuangan  perusahaan.  

Selain faktor penjualan, faktor lain yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

yaitu ROA, Current ratio, dan Debt to equity ratio.  Seperti pada penelitian yang di lakukan 

oleh (Oktavianti & Kurnia, 2018) yang  hasilnya menunjukan  ROA berpengaruh terhadap 

Kinerja keuangan  hasil ini berbeda dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh (Teng et.,al 

2022) yang hasilnya menunjukan ROA tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  Hasil 

penelitian yang di lakukan oleh (Umami & Budiarti, 2019)  yang menunjukan  bahwa CR 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan  hasil ini berbeda dengan  hasil penelitian yang di 

lakukan oleh (Hartoyo, 2018) menunjukan CR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.   

Hasil penelitian yang di lakukan oleh (Agustina & Santosa, 2019) menunjukan DER 

berpengaruh  terhadap kinerja hasil ini berbeda dengan penelitian yang di lakukan oleh (Teng 

et al 2022) DER memiliki pengaruh yang negatif terhadap kinerja keuangan. Sehubungan 

dengan berbagai hasil penelitian diatas yang telah menunjukan adanya hasil yang 

bertentangan maka penelitian ini meneliti ulang mengenai pengaruh  indikator  ROA, Current 

Ratio, dan DER  terhadap kinerja .  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Keuangan 

Kinerjal keualngaln aldallalh  sualtu alnallisis yalng dilalkukaln untuk melihalt sejaluh malnal 

sualtu perusalhalaln telalh melalksalnalkaln dengaln menggunalkaln  alturaln-alturaln pelalksalnalaln 

keualngaln secalral baik dan benar (Noordiatmoko et al., 2020) sedalngkaln, menurut  (Herry 

2019) alnallisis kinerjal keualngaln merupalkaln  sualtu proses pengkaljialn kinerjal keualngaln secalral 

kritis, yalng meliputi peninjalualn daltal keualngaln, perhitungaln, pengukuraln interpretalsi,daln 

pemberialn solusi terhaldalp malsallalh keualngaln perusalhalaln paldal sualtu periode tertentu.   

 Berdalsalrkaln beberalpal pengertialn dialtals  dalpalt di simpulkaln  kinerjal keualngaln  merupalkaln 

alnallisis  yalng menggalmbalrkaln  sualtu perusalhalaln telalh melalkukaln daln menggunalkaln alturaln 

pelalksalnalaln keualngaln secalral balik daln benalr paldal sualtu periode tertentu. 

Laporan Keuangan 

Menurut (Halrtoko,2017) Lalporaln keualngaln aldallalh peroses yalng memperhitungkaln 

balnyalk falktor untuk membalntu mengevallualsi posisi keualngaln daln halsil operalsi perusalhalaln 

salalt ini daln di malsal lallu.  Tujualnnyal aldallalh untuk menemukaln solusi yalng tepalt daln 

membualt prediksi tentalng kondisi kinerjal keualngaln di malsal mendaltalng.   Sementalral itu, 

(Winarno, 2017) menyaltalkaln balhwal sallalh saltu calral untuk mengetalhui perkembalngaln kinerjal 

perusalhalaln aldallalh alnallisis lalporaln keualngaln. 

 Berdalsalrkaln beberalpal pengertialn dialtals dalpalt di simpulkaln balhwal Lalporaln keualngaln aldallalh 

proses yalng menghitung balnyalk falktor algalr membalntu mengevallualsi posisi keualngaln daln 

halsil operalsi perusalhalaln paldal salalt ini daln malsallallu dengaln bertujualn mengetalhui 

perkembalngaln  perkembalngaln kinerjal perusalhalaln 

Analisis Rasio Keuangan 

Menurut (Azzahra, 2021)Analisis rasio keuangan meprioritaskan terhadap 

perhitungan rasio yang biasanya digunakan dalam pengevaluasian terhadap laporan keuangan 

suatu perusahaan di masa yang telah berlalu, pada masa sekarang, maupun di masa 

mendatang. Penggunaan rasio sangat penting dalam melakukan proses analisis Tujuan dari 

rasio keuangan,  meurut (Hartoyo, 2018) ini membantu manajer dalam memahami apa yang 

perlu dilakukan perusahaan sehubungan dengan informasi yang berasal dari keuangan yang 

sifatnya terbatas. Melalui  rasio-rasio tertentu manajer akan memperoleh suatu informasi 

tentang kekuatan dan kelemahan perusahaan dibidang keuangan. Dari informasi tersebut, 

manajer dapat membuat keputusan-keputusan penting di masa yang akan datang.Bagi pihak 
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ekstern, rasio keuangan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan 

keuangan suatu perusahaan. Untuk selanjutnya mereka dapat memutuskan apakah membeli, 

menahan atau menjual saham perusahaan tersebut 

Rasio Profitabilitas 

Menurut (Herry,2019) Ralsio yalng menggalmbalrkaln kemalmpualn perusalhalaln dallalm 

menghalsilkaln lalbal aldallalh ralsio profitalbilitals sedalngkaln, (Kasmir, 2019)  menegalskaln  ralsio 

yalng digunalkaln untuk menilali kalpalsitals perusalhalaln dallalm menghalsilkaln lalbal aldallalh ralsio 

rentalbilitalals/profitalbilitals. Menurut (Hutabarat, 2021) Pofitabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi menghasilkan laba. 

Menurut (Sujarweni,2021) Profitabilitas digunakan untuk mengukur tingkat imbalan atau 

perolehan (keuntungan) dibanding penjualan atau aktiva ,mengukur seberapa besar 

kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan penjualan aktiva maupun laba dan 

modal sendiri. Berdalsalrkaln beberalpal pengertialn dialtals dalpalt di simpulkaln balhwal ralsio 

profitalbilitals aldallalh ralsio yalng mengalmbalrkaln kalpalsitals perusalhaln dallalm menghalsilkaln lalbal 

yalng di halsilkaln melallui halsil penjuallaln daln pendalpaltaln investalsi. 

Rasio Likuiditas 

Ralsio likuiditals merupalkaln ralsio untuk mengukur kemalmpualn perusalhalaln dallalm 

memenuhi kewaljibaln jalngkal pendeknyal yalng segeral jaltuh tempo.  Ralsio likuiditals diperlukaln 

untuk kepentingaln analisis kredit (Herry, 2019). Ralsio likuditals  altalu sering disebut dengaln 

ralsio modall kerjal  merupalkaln ralsio modall kerjal merupalkaln  ralsio yalng digunalkaln  untuk 

mengukur seberalpal likuidnyal sualtu perusalhalaln.  Hall ini dicalpali dengaln membalndingkaln 

komponen neralcal totall alset lalncalr daln total kewajiban lancar (Kasmir, 2019) Menurut 

(Sujarweni, 2021) Likuiditas digunakan mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya.  Rasio ini ditunjukan dari besar kecilnya aktiva lancar.  

Seberapa cepat likuidnya perusahaan memenuhi kinerja  keuangannya,umumnya kewajuan 

jangka pendek. Berdalsalrkaln beberalpal pengertialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal ralsio 

likuiditals aldallalh ralsio yalng di gunalkaln  untuk mengukur kemalmpualn perusalhalaln dallalm 

menenuhi kewajiabn jangka pendeknya dengan membandingkan komponen total aktiva 

lancar dan pasiva lancar. 

Rasio Solvabilitas 

Menurut (Kasmir, 2019) ralsio solvalbilitals altalu leveralge raltio merupalkaln ralsio yalng di 

gunalkaln untuk mengukur sejaluh malnal alktival perusalhalaln dibialyali utalng.   Dallalm alrti luals 

dikaltalkaln balhwal ralsio solvalbilitals digunalkaln untuk mengukur kemalmpualn perusalhalaln untuk 

membalyalr seluruh kewaljibalnnyal, balik jalngkal pendek malupun jalngkal palnjalng alpalbilal 

perusalhalaln di bubalrkaln. 

Menurut (Herry, 2019) Ralsio yalng digunalkaln untuk mengukur alset yalng dibialyali oleh 

utalng perusalhalaln aldallalh ralsio solvalbilitals altalu disebut jugal dengaln ralsio leveralge.  Dengaln 

kaltal lalin ralsio solvalbilitals merupalkaln ralsio yalng di gunalkaln untuk mengukur seberalpal besalr 

bebaln utalng yalng halrus di talnggung perusalhalaln dallalm ralngkal pemenuhaln alsset. Berdalsalrkaln 

beberalpal pengertialn di altals dalpalt di simpulkaln  ralsio solvalbilitals altalu ralsio leveralge aldallalh  

ralsio yalng di gunalkaln dallalm mengukur  kemalmpualn perusalhalaln  untuk memenuhi semual 

kewaljibalnnyal balik itu kewaljibaln jalngkal pendek malupun kewaljibaln jalngkal palnjalng. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini dihalralpkaln  prosesnyal  selalmal 4 bulaln terhitung mulali bulaln malret 2023 

sampai dengan  bulan Juni 2023.  Penelitialn ini dilalkukaln menggunalkaln medial internet yalitu 

melallui situs www.unilever.co.id 

Pendekaltaln paldal penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln secalral kualntitaltif daln  

berdalsalrkaln tujualnnyal jenis penelitialn ini aldallalh deskriptif yalitu penelitialn yalng bersifalt 

http://www.unilever.co.id/
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menjelalskaln sertal mendeskripsikaln  situalsi tertentu yalng memberikaln galmbalraln  mengenali 

kealdalaln valrialbel yalng mencerminkaln temualn penelitialn yalng sebenalrnyal 

Dallalm penelitialn ini peneliti menggunalkaln valrialbel desalin valrialbel independen daln 

valrialbel dependen.  valrialbel independen altalu sering disebut valrialbel bebals merupalkaln 

valrialbel yalng mempengalruhi altalu yalng menjaldi sebalb perubalhalnnyal altalu timbulnyal valrialbel 

dependen terikalt, sedangkan variabel dependen adalah variabel yang timbul akibat di 

pengaruhi oleh variabel independen  (Sugiyono, 2019). 

Dallalm penelitialn ini terdalpalt tigal valrialbel bebals yalitu profitalbilitals, likuiditals daln 

solvalbilitals  sedalngkaln  valrialbel terikaltnyal saltu yalitu kinerjal keualngaln. 

1) Profitalbilitals 

Ralsio profitalbilitals, sebalgalimalnal disebutkaln, aldallalh ralsio yalng menggalmbalrkaln 

kalpalsitals perusalhalaln untuk menghalsilkaln keuntungaln. 

 ( Kalsmir, 2019) 

 Rumus yalng digunalkaln  

 ROAl=   
           

          
   

2) Likuiditals 

Menurut (Kasmir, 2019)  Ralsio likuditals  altalu sering disebut dengaln ralsio modall kerjal  

merupalkaln ralsio modall kerjal merupalkaln  ralsio yalng digunalkaln  untuk mengukur seberalpal 

likuidnyal sualtu perusalhalaln.Rumus yalng di gunalkaln  aldallalh 

 Ralsio Lalncalr =
            

                
 

3) Solvalbilitals 

Menurut (Herry, 2019) Ralsio solvalbilitals  altalu ralsio leveralge merupalkaln ralsio yalng di 

gunalkaln  untuk mengukur sejaluh malnal alsset perusalhalaln dibialyali dengaln utalng. Rumus yalng 

digunalkaln aldallalh 

 DER  =
           

       
 

4) Kinerjal keualngaln  

Pemeriksalaln sejaluh malnal bisnis telalh berhalsil meneralpkaln daln memalnfalaltkaln sumber 

dalyal keualngaln dikenall sebalgali kinerjal keualngaln. 

Rumus yang di gunakan adalah 

NPM =
            

                
 

 

(Sugiyono, 2019) menegalskaln balhwal Populalsi terdiri dalri semual komponen yalng 

alkaln dijaldikaln sebalgali wilalyalh generallisalsi.Elemen populalsi aldallalh keseluruhaln subyek 

yalng diukur,yalng merupalkaln unit yalng diteliti.Jaldi dallalm hall ini Populalsi aldallalh wilalyalh 

generallisalsi yalng terdiri altals: obyek/subyek yalng mempunyali kualntitals daln kalralktristik 

tertentu yalng ditentukaln oleh peneliti untuk diteliti daln selalnjutnyal diperiksal. Dallalm 

penelitialn ini populalsi yalng digunalkaln aldallalh  PT Unilever Indonesial Tbk. (Sugiyono,2019) 

Menegaskan Salmpel aldallalh komponen dalri totall daln fitur populalsi ini. Dallalm penelitialn ini 

salmpel yalng digunalkaln aldallalh salmpling jenuh yalitu , yalitu metode pengalmbilaln salmpel yalng 

memperhitungkaln nilali salturalsi salmpel digunalkaln dallalm penelitialn ini.  Kalrenal penalmbalhaln 

jumlalh beralpal pun tidalk alkaln mengubalh keterwalkilaln populalsi, salmpel jenuh sering jugal 

disebut sebalgali salmpel malksimum (Sugiyono, 2019).  Dallalm penelitialn ini salmpel yalng 

digunalkaln aldallalh lalporaln keualngaln  Triwulan  PT Unilever Indonesialn Tbk Periode 2017-

2021. (Sugiyono, 2019) Menegalskaln aldal berbalgali malcalm setting daln sumber pengumpulaln 

daltal. Sumber daltal sekunder aldallalh sumber yalng tidalk memberikaln daltal kepaldal pengumpul 

daltal secalral lalngsung, seperti dokumentalsi altalu oralng lalin. Dallalm penelitialn ini menggunalkaln 

pendekaltaln kualntitaltif, sumber daltal yalng di gunalkaln aldallalh daltal sekunder daln metode 
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pengumpulaln daltal menggunalkaln dokumentalsi dimalnal daltal yalng digunalkaln aldallalh  berupal 

lalporaln keualngaln PT Unilever Indonesial Tbk periode 2017-2021 yalng di undu melallui  situs 

www.unilever.co.id 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari 

nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. Statistik deskriptif dimaksudkan 

untuk memberikan gambaran mengenai distribusi data. Hasil analisis deskriptif adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2 Uji Deskriptif statistik 

 
 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa deskripsi dari data laporan keuangan Triwulan PT 

Unilever Indonesia Tbk Periode 2017-2021 adalah sebagai berikut  dapat dilihat bahwa  

a. Profitabilitas (ROA) 

Dari data pada tabel 2 dapat di lihat profitabilitas memiliki nilai terendah sebesar 7,84, 

dan memiliki nilai tertinggi sebesar 46,59. Secara keseluruhan variabel profitabilitas memiliki 

nilai rata-rata sebesar 22,59, dan standar deviasi sebesar 11,55.   

b. Rasio Likuiditas (CR)  

 Dari data pada tabel 2 dapat di lihat  dapat dilihat bahwa Rasio Likuiditas (CR) 

memiliki nilai terendah sebesar 0,61, dan memiliki nilai tertinggi sebesar 0,93. Secara 

keseluruhan variabel Rasio Likuiditas (CR) memiliki nilai rata-rata sebesar 0.72, dan standar 

deviasi sebesar 0,08.  

c. Rasio Solvabilitas (DER)  

Dari data pada tabel 2 dapat dilihat bahwa Rasio Solvabilitas (DER) memiliki nilai 

terendah sebesar 1,23, dan memiliki nilai tertinggi sebesar 4,05. Secara keseluruhan variabel 

Rasio Solvabilitas (DER) memiliki nilai rata-rata sebesar 2.47, dan standar deviasi sebesar 

0,78, dan  

d. Kinerja (NPM) 

Dari data pada tabel 2 dapat dilihat bahwa Kinerja (NPM) memiliki nilai terendah 

sebesar 0,15, dan memiliki nilai tertinggi sebesar 0,23. Secara keseluruhan variabel Kinerja 

(NPM)  memiliki nilai rata-rata sebesar 0,17, dan standar deviasi sebesar 0,02.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

      

Profitabilitas (X1) 20 7.84 46.59 22.5869 11.54948 

Likuiditas (X2) 20 .61 .93 .7233 .08426 

Solvabilitas (X3) 20 1.23 4.05 2.4065 .77899 

Kinerja Keuangan (Y) 20 .15 .23 .1740 .02258 

Valid N (listwise) 20     
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Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Tabel 3 hasil uji normalitas Kolmogrov smirnov 

 
Dari hasil uji kolmogorov-smirnov di atas, dihasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dari 

hasil regresi adalah sebesar 0,200. Dengan demikian hasil uji Kolomogorov-Smirnov dari 

model regresi telah memenuhi syarat normalitas dengan nilai Sig Nilai signifikansi uji 

normalitas metode kolmogorov smirnov sebesar 0,200 atau lebih besar dari 0,050 . Hal ini, 

bisa disimpulkan bahwa data yang diuji memiliki distribusi data yang normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji asumsi multikolinieritas digunakan untuk mengukur tingkat asosiasi, keeratan 

hubungan atau hubungan linier antar variabel bebas. Salah satu pengujian multikolinieritas 

yang umum digunakan adalah pengujian Variance Inflation Factor (VIF), jika nilai VIF atas 

variabel X <10 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai tolerance seluruh variabel independen > 0,10. Di 

samping itu, nilai VIF seluruh variabel independen juga < 10. Hal ini berarti bahwa variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala 

multikolinieritas yang berarti semua variabel dapat digunakan. 

c. Uji Autokorelasi  

Tabel 5 hasil uji autokorelasi 

                                 Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .858
a
 .737 .688 .01262 1.890 

a. Predictors: (Constant), Solvabilitas (X3), Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2) 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y) 

 

Berdasarkan tabel output diatas diketahui nilai durbin-watson sebesar 1.890. 

Selanjutnya nilai ini akan kita bandingkan dengan nilai table durbin-watson pada signifikansi 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .01158289 

Most Extreme Differences Absolute .115 

Positive .091 

Negative -.115 

Test Statistic .115 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .028 .059  .482 .636   

Profitabilitas (X1) .001 .000 .459 3.497 .003 .953 1.049 

Likuiditas (X2) .185 .060 .690 3.069 .007 .325 3.072 

Solvabilitas (X3) -.003 .006 -.118 -.530 .603 .332 3.008 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y) 
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5%. Nilai durbin-watson sebesar 1.890 lebih besar dari batas atas (du) yakni 1.6763 dan lebih 

kecil dari (4-du) (4–1.6763) = 2,3237 atau bisa diringkas 1.6763 < 1.890 < 2,3237  artinya 

data terhindar dari gejala autokorelasi 

d. Uji Heteroskedasitas 

Tabel 6 Uji Heteroskedastisitas Metode grafik 

 
 Berdasarkan gambar diatas titik-titik pada grafik tersebut menyebar tidak berarah 

dan tidak beraturan artinya data pada penelitian ini terhindar dari gejala heteroskedastisitas 

 

Pengujian Hipotesis Regersi linear Berganda 

penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel independen, diantaranya Rasio 

Profitabilitas (ROA) sebagai X1, Rasio Likuiditas (CR) sebagai X2, Rasio Solvabilitas (DER) 

sebagai X3 untuk mengetahui pengaruhnya terhadap variabel dependen yaitu Kinerja (NPM) 

sebagai Y. Pengolahan data dengan menggunakan SPSS (Statistical Package for Social 

Sciences) 25.0.  

a. Regersi linear berganda 

Tabel 7 Regresi Linear Berganda 

 
 

Berdasarkan pada tabel 4.6  maka di peroleh persamaan sebagai berikut 

 Y = a + bx1 + bx2 + bx3 +  e 

Y = 0,028 + 0,001x1 + 0,185x2 - 0,003x3 + e 

1) Persamaan tersebut dapat dijelaskan apabila konstanta sebesar positif 0,028 artinya 

apabila variabel X1 Profitabilitas ,X2 Likuiditas dan X3 Solvabilitas bernilai nol (0) atau 

nilainya tetap (konstan), maka variabel Y Kinerja keuangan memiliki nilai sebesar 0,028.  

2) Variabel X1 Profitabilitas. Koefisien regresi variabel X1 sebesar 0,001 artinya terjadi 

peningkatan    variabel X1 sebesar 1 satuan maka akan menyebabkan peningkatan 

terhadap variabel Y sebesar 0,001 satuan. Koefisien bernilai positif yang berarti bahwa 

arah hubungan variabel X1  Profitabilitas terhadap variabel Y kinerja searah yang 

dimana apabila variabel X1 naik maka variabel Y naik. Artinya semakin tinggi nilai 

profitabilitas semakin tinggi nilai variabel kinerja begitu pula sebaliknya semakin rendah 

variabel X1 maka semakin rendah pula nilai variabel Y 

3) Variabel X2 Likuiditas. Koefisien regresi variabel X2 likuiditas sebesar 0,185 artinya 

terjadi peningkatan variabel X2 likuiditas sebesar 1 satuan maka akan menyebabkan 

peningkatan terhadap variabel Y  kinerja  sebesar 0,185 satuan. Koefisien bernilai positif 

yang berarti bahwa arah hubungan variabel X2  terhadap variabel Y Kinerja  searah yang 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .028 .059  .482 .636 

Profitabilitas (X1) .001 .000 .459 3.497 .003 

Likuiditas (X2) .185 .060 .690 3.069 .007 

Solvabilitas (X3) -.003 .006 -.118 -.530 .603 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y) 
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dimana apabila variabel X2 naik maka variabel Y naik. Artinya semakin tinggi nilai 

variabel X2 semakin tinggi nilai variabel Y begitu pula sebaliknya semakin rendah 

variabel X2 maka semakin rendah pula nilai variabel Y 

4) Variabel X3 Solvabilitas.  Koefisien regresi variabel X3  Solvabilitas sebesar -0,003 

artinya terjadi peningkatan variabel X3 solvabilitas sebesar 1 satuan maka akan 

menyebabkan penurunan terhadap variabel Y kinerja sebesar -0,003 satuan. Koefisien 

bernilai negatif yang berarti bahwa arah hubungan variabel X3 terhadap variabel Y tidak 

searah yang dimana apabila variabel X3 naik maka variabel Y turun. Artinya semakin 

tinggi nilai variabel X3 semakin rendah nilai variabel Y begitu pula sebaliknya semakin 

rendah variabel X3 maka semakin tinggi pula nilai variabel Y. 

b. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

 

Tabel 8 Uji Determinasi 

 
Dari tabel diatas dapat terlihat nilai R Square 0,737 atau 73,7%. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa variabel X1 Profitabilitas, X2  Likuiidtas dan  X3 Solvabilitas secara 

simultan berpengaruh terhadap Variabel Y Kinerja, sedangkan sisanya(100-37,7%= 26,3% 

dipengaruhi oleh faktor variabel lain di luar penelitian ini atau nilai error. 

 

c. Uji F (Simultan)  

Tabel 9 hasil uji f 

                             ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .007 3 .002 14.937 .000
b
 

Residual .003 16 .000   

Total .010 19    

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Solvabilitas (X3), Profitabilitas (X1), Likuiditas 

(X2) 

            F-Tabel = (n-k) = (20-3) = F-Tabel 17 = 3.20 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai F hitung lebih besar daripada nilai F 

tabel (14.937 > 3.20), dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H0 

ditolak Ha diterima yang artinya variabel X1 (Profitabilitas), X2 (likuiditas) dan X3 

(solvabilitas)  jika diuji secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap variabel 

Y( kinerja). 

 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .858a .737 .688 .01262 

a. Predictors: (Constant), Solvabilitas (X3), Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2) 
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d. Uji t (Parsial) 

Tabel 10 Hasil Uji T Parsial 

 
t-Tabel (n-k-1) = (20-3-1) = t-Tabel 16 = 2.11991 

 

1)  Hasil Pengujian Profitabilitas terhadap kinerja. Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh 

variabel X1 terhadap variabel Y sebesar 0,003 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 

3,497 > t tabel (2.11991), dimana Ho ditolak dan  diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel 

X1 terhadap Variabel Y. 

2)  Hasil Pengujian Likuiditas terhadap kinerja. Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh 

variabel X2 terhadap variabel Y sebesar 0,007 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung 

sebesar 3,069 > t tabel (2.11991), dimana Ho ditolak dan Hipotesis 2 diterima yang 

berarti terdapat pengaruh signifikan variabel X2 terhadap Variabel Y. 

3) Variabel Solvabilitas terhadap kinerja. Berdasarkan uji t diatas pengaruh variabel X3 

terhadap variabel Y sebesar 0,603 > 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar -0,530 < 

t tabel (2.11991), dimana Ho diterima dan Hipotesis ditolak yang berarti tidak terdapat 

pengaruh variabel X3 terhadap Variabel Y. 

 

PEMBAHASAN  

1) Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap kinerja ( NPM) 

  Berdasarkan hasil uji t diatas pengaruh variabel profitabilitas (ROA) terhadap variabel 

kinerja( NPM) sebesar 0,003 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 3,497 > t tabel 

(2.11991), dimana Ho ditolak dan Hipotesis 1 diterima yang berarti terdapat pengaruh 

variabel  profitabilitas terhadap Variabel kinerja 

2) Pengaruh Likuiditas ( CR) terhadap kinerja  ( NPM) 

Bedasarkan hasil Uji t diatas pengaruh  likuiditas ( CR)terhadap kinerja  (NPM sebesar 

0,007 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 3,069 > t tabel (2.11991), dimana Ho 

ditolak dan Hipotesis 2 diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel Likuiditas terhadap 

Variabel Kinerja 

3) Pengaruh Solvabilitas  ( DER) terhadap kenerja(NPM) 

Bedasarkan hasil uji t diatas pengaruh solvabilitas (DER) terhadap kinerja (NPM) 

sebesar 0,603 > 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar -0,530 < t tabel (2.11991), 

dimana Ho diterima dan Hipotesis ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh variabel 

solvabilitas terhadap Variabel Kinerja 

4) Pengaruh profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas   terhadap Kinerja (NPM) 

Berdasarkan hasil koefisiem deteminasi (R²) terlihat nilai R Square 0,737 terlihat nilai 

R Square 0,737 atau 73,7% menunjukan adanya pengaruh profitabilitas, likuiditas dan 

solvabilitas terhadap Variabel  kinerja keuangan secara simultan , sedangkan sisanya 26,3% 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

.028 .059  .482 .636 

.001 .000 .459 3.497 .003 

.185 .060 .690 3.069 .007 

-.003 .006 -.118 -.530 .603 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y) 
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dipengaruhi oleh faktor variabel lain di luar penelitian ini atau nilai error.   Berdasarkan  nilai 

F hitung lebih besar daripada nilai F tabel (14.937 > 3.20), dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak Ha diterima yang artinya variabel profitabilitas, 

likuiditas dan solvabilitas jika diuji secara simultan berpengaruh terhadap variabel kinerja 

keuangan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil perhitungan variabel  penelitian laporan 

keuangan triwulan perusahaan Unilever Indonesia tbk periode 2017-2021 dan  uji spss maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1) Secara parsial rasio Profitabilitas (ROA) berpengaruh  terhadap Kinerja (NPM)  

PTUnilever Indonesia tbk periode 2017-2021 

2) Secara parsial Rasio Likuiditas (CR) berpengaruh terhadap Kinerja (NPM)  PT Unilever 

Indonesia tbk periode 2017-2021 

3) Secara parsial Rasio Solvabilitas (DER)  tidak berpengaruh  terhadap Kinerja (NPM) )  PT 

Unilever Indonesia tbk periode 2017-2021 

4) Secara simultan Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR),dan solvabilitas  (DER) 

berpengaruh terhadap kinerja ( NPM)   PT Unilever Indonesia tbk periode 2017-2021 

 

SARAN 

Dengan di perolehnya  hasil  yang menunjukan profitabilitas (ROA) berpengaruh  

terhadap kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk sehingga hal ini bisa dipertahankan 

atau  tingkatkan oleh perusahaan  melalui cara rutin melakukan evaluasi kerja manajemen, 

hal ini disebabkan jika manajemen  perusahaaan dalam prakteknya bisa memenuhi target 

pencapaian  yang telah ditetapkan maka perusahaan itu berjalan dengan baik. Untuk peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan data laporan keuangan terbaru sehingga hasil penelitian 

dapat menggambarkan perusahaan saat ini dan juga dapat menggunakan variabel independen 

dan dependen lainnya yang dapat di teliti untuk mengetahui pengaruhunya.   
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